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ABSTRAK 

Pada awalnya untuk membuat kripilc singkong digunakan 
tenaga manual (tenaga manusia). Yaitu dengan menggunalcan 
pis au potong dan dipotong satu per satu. Namun proses merajang 
denganmenggunakan system seperti ini memakan waktu yang 
culrup lama. sehmgga bisa dikatalcan lrurang efektif. 

Dengan motor listrik sebagai penggerak utama dan 
menggunakan system rransmisi berupa perbandingan pulley dan 
belt. didapatkan proses perajang singkong yang lebih cepat. 

Berdasarkan perhitwtgan mesin perajang singlcong 
dibutuhlum gaya untuk memotong singkong sebesar 196.89 N, 
dan motor penggerak dengan daya 0,5 Hp dengan pwaran 1500 
rpm. dengan keteba/an potongan singkong sebesar 2 mm dari 
percobaan diperoleh kapasitas ± 1,23 kglmenit atau 73 kg/jam. 
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ABSTRAC 

Initially to make cassava crisply used manual energy ( 
manpower). That is by using crosscut and crosscut knife one per 
one. Bur process system by using to cut lilce this eat sufficient 
time, so that can be told less effective. 

With electromotor as espec10/ activator and use 
transmission system in the form of pulley comparison and belt, 
got quicker cassava cutting process. 

Pursuant to calculation cassava culling machine required 
style to cut cassava equal to 196,89 N, and activator motor with 
energy 0, 5 Hp wirh roration 1500 rpm, thickly cassava cutting 
equalro 2 mm.from attempt obtained capacities 1,23 Kg I minute 
or 7 3 kg /hours 
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BABJ 
PE~AHULt:A."'' 

Lt. Latar Bdabog 
Dalam industri kecil kbususoya industtt kripik singkoog 

llla!l'lh banyak dgumpat pengerjaan pcmboatan kenp1k SJngkong 
dengan tenaga manusia (mamJal). Hal ini kmang meojamio 
efisiensi dan waktu peogeljaao. seperti balnya banyak dijwnpaa 
didaerah jaw a timor khususnya jember 

DaJam tugas akhir ini orieotasi sasaran meogarah pada 
ak.ri.\'ltas masyarak.at yang keseharumn.ya membual. k.eriptk 
singkong dcngan earn memotong keripik secara manual yang 
akan meng:hasilkan irisan keripik yang mempunyai ketebalan 
berbeda. Oleb karcna Ito perlu diberi bantuan bcrupa mesrn 
pemotoog kcripik siogkong yang oanri.aya akan membantu di 
dalam akti\ltas seban·hari untuk meningkatkao bast.l produksmya 
baik secara kuanbtas maupuo k:ualitas.. 

1~. Pcnm~ban 

Kenpik singkoog yang ada dipasaran pada umunmya 
memili~i ketebaJan irisao siogkong yang lJerbeda..beda aotara satu 
deog.an yang laumya Hal ini terjadi karena pengerjasn pembuatan 
keripik singkong dengan tmaga manual arau alar konfens10nal 
biasa lainnya seperti banyak dijwnpai di daernh jember (jawa 
timur) 

PermasaJaban yang dapat diaogkat untuk dijadikao 
sebagai awal dalam pengerjaao Togas Ak.btr dengan membuat 
kenpik singkong multi guna ioi adaJah lama peng.erjaan 
kecepatao potong dan ketebalan irisan. Agar nantmya dapat 
memberikan hasil yang memuaskan bagi orang orang yang 
bergerak di bidang iodustti kmpik. 
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U. Tujaae 
Tujuan pcmbuatan kcripik singkoog multi guna ini dalam 

tngas akhir adalah : 
I . Mc:rancang dan menghitung sistcm tnmsmisi 

panotong singkong supaya dapat diperoleb a1at 
yaog efisieo dao teljangkau barganya. 

2. Mcmbuat prototype mesin kenpik singkong multi 
guna sesuai hasil rancaogao dan perhitungan daya 
sebagai realisasi teori kedalam beotu.k actual 

L4. Batas. wasalah 
Dalam tugas akhir ini pedu dibatt.si pennasalahan

permasalahan yang timbul supaya tidak terbu me1uas., 
diantaranya adalab. : 

~ Bensuk irisan bc:rupa potongaD memaujang dan 
babL 

~ Saban baku yang dapat di:potoog adalab singkoog 
kentang daD worrel 

I.S. Sista:natib Pmalisan. 
Sistem dalam peoulisan Tugas Ak1rir ini adalah sebagai 

berikut : 

BAB t PENDAHULUHAN 
Dallllll bah ini berisikan tentang latar belabng, 

permasalahan tujuan. batasan masalah, mctodologi dan 
sisternmarika peoulisan 

BAB li DASAR TEORI 
Oalam bab ini dibahas meogcnai bebcsapa tcori 

pemmjang yang D1CDdukung dalam pcmbuatan dan pc:rhinmgao. 
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BAB III METOOOLOOI 
DaJam bah ini berisi diagram alir tug.as akbir. prinsip 

kerja alat dan prosedm pengujian. 
BAB lV ANALlSA PERHITUNGAN 

Dalam bah ini terdiri dua bagian. Bagian pertama berisi 
data - data yang didapat dari pengamatan dt lapangan. Bag~:m 
yang kedua berist tentang analisa perbrtungan . 
BAB V KESIMPULAN 

Bensi tentang kesimpuJan dan rangku.man dari proses 
pembuatan dan basil perbitongan kompooen Mesin keripi.k 
singkong. 
BAB VJ :DAFT AR PUST AKA 

DaJam bah ini berisi tentang jnduJ buk-u yang dipakaj 
sebag& pemmjang dalam pengerjaan Tugas Akhlr. 
BAB VII LA \lfPlRAN 

Dalarn bah ini meoyajilim keterangan - ketmmgaa 
gamhar. tabel yang mendukung atau mempetjefas materi Tugas 
Akhir. 



BABll 
DASARTEORI 

2.1. Analisa istnn Transmisi. 
2.1.1. Pulle)• dan Belt. 

. ,'-_. 
• 

Gamba.r 2.1. PCD2111pang Pilley claD Bdt 

4 

Fungs1 pulley dan beh sebagai saJab satu komponen 
mes~n yang sangat sedcrllana dan berfungsi srbagai pcntmsnnsi 
daya dengan mengandalkan gesebn antara beJt dan pulley. 

Uoruk meog)utuog pulley dan belt dapat d.icari dengan 
menggunakan nn:nus sebagai berikut : 

2.1.2. Meogbitunc Kecepatan K~tiJing puik)'. 

v 1!.0 .11 = ..................... ..................... (2. 11) 
1000.60 
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Di.m2ma : 
V = ~kdili:n8-pull:ey (m/s). 
D = Diamder pulley (mm). 
ll = Pu&:al:an motor (rpm). 

2. J .J. Matgldtuac .,.,_ "*fiiine JJ1111e1. 
t02.N 

F At.cd = --...... .......... ...... .................. ..... (2..12) v 
Dengan adanya overload factor ( P = 1,5 1 mab 

gaya diatas menjadi : 
F = 1,.5 . F'RIId ...••• .•.... ___ ••. •••... ___ --- •..••••••.•• (2. t J} 

Dirnana : 
F llllkd 
N 
v 

= F = 6aya lceliling pul1ey {kg). 
= Daya.motor (Kw) 
= K.ecepatan polley (m/s}. 

2.1.4. Metllflituag tegangaa belt. 
.K = lx tp XC1 0 • • •• • ••• •••• • ••••• •••• • •••• • ••••••••• •• • (214) 

Dimana : 
tp = F.aktor taribn 
u o = Teagangan awal {1cg/cm2) . 

K = Tegangan yang timbul pada belt 
(kg/em). 

l.J.S. Meacari luasaB peaa•paug belt. 
Z . A =FIt ----------------(2.15) 
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Dimana : 
z = Jumlah belt 
A = Loasan penampang pada beJt (col) 
F = Gaya pada belt (kg) 
k = T eganpn yang timbul pada belt 

(kg/an) 
Untuk mencari type belt yang ak.an dtpakai dapat dicari 

dengan meJihat tabellampiran 3. pada lampiran. 

2.1.6. 

Gambar 2.2. Bentuk pulley untuk \'-belt 

Data - data untuk meocari diameter luar dan diameter 
dalam pu.Jley porus motor dan pulley poros pisau pisau. didapal 
dari Tabellruopilan 3 V-belt type B sbb: 

e = 16nun. 
c = 5 
T = 20 
s = 12.5 
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Meuari diameta: mar pulley. 
[)out = d + 2.C .........•..•..••......•.•...•....•.•..• ---(2..16) 
Mencari diameta-dalam pulley. 

I>in =d+2. e ............................................ (2.17) 
Meacari Iebar pulley. 
B =(Z - 1} . t + 2.s ................................... (2.11) 

2..1~7. Maat"ari pya benat paBcy. 

w =p. v ..... ·--·················-···················(2.19) 
Ocngan ; 

- Jr 2 ~ V -- (D..i - D. 1· B ......................... -._(2.20) 
4 

2.1..8. 

Dimana : 
w 
p 
v 
B 

= gaya bcratpulley yang digenkbB (N). 
= massa jcnis bahan pulley (k!f'm ) . 
= Volume pulley (uf}. 
= leba~-pulley (mm). 

Meacari pya J'li&yy:lllf lftjadi padll porus. 

= F • siD a .................................... ......(221) 
fP 2 

Dimaoa : 
F..., = Gaya pulley yang terjadi pada poros ( :). 
f = Gaya kdiling pulley (kg). 
fJ = flikto£ taribn aut v bcU - 0~ 7. 
a = Sudut Jroatak. 
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2.1.9. 1\teaari panjang belt. 

_ 1r [D2 -D1 ] - 2a+ 
2 

(~-t D1)+ ............... (222) 

4.a 

L 

Dunana : 
L = Panjang belt (nun). 

a jarak antar poros (mm). 
Dt = Diameter puJJey penggerak. (mm). 
~ = Diameter pulley yang digerakkan. 

(mm). 

2.1.1 0. l\fengatur j21'1lk an tar poros. 
a min = a - 2 b .. ...... .. ..... --------···· ·········· ......... (2.23) 
a ma:t = (1.05 sld 1, 10) . a ................................. (2.24) 

Otmana = 

a_ = J:nk poros nnmrnum (mm). 

a~~ Jarak pocos m.aximnm (mm). 

a = Jarak poros (DDn). 

b = Tebal belt (rmn). 
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2.1.11. Meacari sudut koobk. 

-~- ~ 
s.i GIA: 

Gambar 1.3. sudut Jwncak Pulley daa. Bdt 

a _ o (d2 -d,J - 1so - a . 60 ............................ (2..25) 

Dimana : 

a = Sudut kontak 
d1 = I>iao:ldcr pulley penggerak (mm). 
d, = Diatndtt pulley yang digerakbn 

(nun). 

a = Jarak. antar poros (mm). 

2.1.12. Mmcari t1tp11pn maksiumm bdt. 
Scbelu. meoghitung tegangan maksimum bdl. perlu 

ditentukan tmebib dahulu bahan dan beJot, kennxtiao dcogan 
melihat TabeJ Lampuau 4 tmtuk meugetahui berat specific ( y) 
dan modulus dasositas bah an (.Eb ). 



F y.V 2 h 
= u .,+--+--+Eb - ............. (2.26) 

2.Z.A IO.g D_ 
Dtmana : 

u -x = T egangan yang timbul pada belt 
(kglml). 

u" T egangan pada beJt untuk V -belt = 
12 kg/cm2 

dan untuk: Flat Belt = l8 kg/cm2 

F = Gaya keb1ing (kg) 
z = Jumlab Belt 
A = Luas penampaog pada belt (cm2

) 

lO 

y - 1,25 ~d LS kgldm3 (untuk Robber 
Canvas) beratjcnis bahan. (Tabd 
LampO an 4) 

g = Gr.nitasi = 9.81 ml; 
V = Kecepatan keliling puJiey ( mls) 
Eb = Modulus elastisitas bahan belt = 800 

~d 1200 kg/cm2 

(T abel Lampiran 4) 

2.1. 13. Mmcari juml..h potanan bdt per detik. 
Sebehun mengJutung umur belt teriebJh dahuJu agar 

dihitung putaran belt per de1i.Jc. 
v 

u = r .................................... .................... (2.27> 

Dunana : 
u = Putaran beJt per detik (rps) 
\• = Kecepatan keJiJing pull«!) (m/s) 
L = .Pmtjang belt (mm) 
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1.1.14. Mencari 11111Dr belt. 

" -3~-:... [:.: r ................................. -(228) 

Dimana . 
H 

u 

u_ 

m 

1.2. Poros. 

= Umurbelt. 
=Basis dari fetique test. yaitu 107 cyde. 
= JwnJab putaran beh per ddik {JPS) 
= Jumlah pulley yang berputar. 
= Fatique 1irrut = enchmmce limit yang 

bedmbongan dengan N.._ = 90 
Kg/Cm2

, untul V-bclt 
= Tevngan )'1mg tnnbul pad belt 
(kglcmz) 

= s. unmtuk belt datar. dan = 8 untuk 

Poros mcrupakan salab saru elt'men mesin yang sangat 
peoting, kan:na bampic setiap mcsm memprmya.i Poros. Pada 
sebuah mesin poros berfimgsi. untuk meotransm.isibn daya yang 
disertai ~ pumnm, disamping itu juga berfungsi untuk 
meoahan bcban. 

1.2.1 Macam-Macam Poros 
Mmwut pembebanannya poros dapat dibedakan tnaljadi 

bebetapa nama scbagaimana tersc:but dt bawah ini : 
J . Poros transunsi (line shaft) 

Poros ini meodapat bcban pun1ir dan lCillm. Daya 
ditransmisikan kcpada poros ini melalui : kopling. roda gigi. 
belt, rantaJ dan sehagainya 

2. Spindel (spindle) 
Poros yang paadek. sepeni poros utama mesin perbbs, 
beban utamanya adaJab puntir. Syarat yang barus dipcnuhi 
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poros mi ada1ah deformasi yang terjadi harus keal. beotuk 
dan uk~a barns teliti • 

3. Gandar(axJe) 
Poros 1m dipasang antara roda-roda kereta api. tJdak 
meodapat bebao puotir dan tidak berputar Gandar ini banya 
mendapcl beban lentur, kecuali bila dtgetakbn oldt 
penggerak mula, maka poros akao mengalami beban puotlr . 

• 
4. Poros (Shaft) 

Poros ~g iJcut berputar untuk memindahkan daya dari mesin 
ke mekanisme yang dtgerak.kan. Poros im mendapaf beban 
puntir ffiiJml dan lentur. 

5. Poros luwes (Flexible Shaft) 
Poros y .. g berfungsi untuk memmdahbn daya dari dua 
mekam~, dimana putaran poros dapat membmtuk sudut 
deogan PpOOS Lainnya, daya yang dipindahkan biasanya lu:ctl 

2.2.2. Bahan Poro.s 
P~ bisa dibuat dari bahan : baja karbon atau baja 

paduan. Conrob baban padwm untu.kporos: AS\fE 1347. 3140. 
4150, 4340, 5145, 8650 dsb.) yang biasa disebut bahan lornasrat 
Bila diperluklm pengera.san permukaan, maka pertu dipakai biga 
yang ~sing., misabtya ASME: 1020; 1117~ 231 S, 4320; 
8620; atau G' 102. G4l03 , G4104, dan sebagamya Untuk poros
poros yang bCntuknya sultt seperti : poros engkol. maka 
sebaiknya mmakaJ besJ cor. 

: Dan rumus perbitungan analisa daya dan rumos 
pulley serta belt diperoJeb gaya yang ak.an beJcc:rja pada poros.. 
yaitu : 

Ft blade gaya tangensia1 blade = g.&)-11 gescr blade = 
gaya pada p<Jros ke arab horizontal 
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WD = Gya bent blade (N). 
W A = Gaya berat pulley (N). • 
FA = Gaya pulley pc:oggcnk (N). 
N =Dayamotor (Hp). 
n2 = Putaran poros blade (rpm). 

Dcngan data -ifaaa yang ada diata.s dan fbaban poros 
ditentukan mab gaya yang bdl:ewja pada poros kea ).aiJ horizontal 
dan vertikal dapat dtbitung. Disamping itu juga Upal dihitung 
momen bending Y31Jg tajadi pada poros. q 

• Tabel2-l. Reliability Levels ' . 
Survival Rate, .DcMation multiplicatibo 

" factor (D.M .F). · 
90.00 1.28 . ~ 
95.00 1.64 : 
-~00 2.,05 ' -
99.00 2.05 1 

99.90 2.33 
99,99 3,62 

CS = faktcx nknran I pc:ogaruh ukuran 
0.70 - 0.85 

CF = kortbi akhir permukaan ( Gb. Halm. 
cw = faktcx koreksi akibat las-lasan (Tabcl 
T abel 2-2 Endurance streogbt reduction fact 

wdds. 

Type and "location of weld CW 

0.667 
0.370 

comers 0 500 ' 

.. 



Kf fak~ konsentrasi tegangan I.IIJtuk bending.. 
Kfs ~ faktor koosentrasi tegangan untuk geser 
S' n endwance Jimir of the materia] 

o, 
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Gam bar 2.4. Dialllder pulley peauenk dau y~ clicenkJum 

2.2.3. Bida~ borizoatal claD '-erlikal. 
Gaya yang bdrelja wrtuk setiap titilc pada poros dan jank 

antar ttti.k satu dengan yang lam ditentnkan. 

Dengan mengacu pada persamaan .L M = o dan .L v =0 maka 

momen bendmg dan gaya yang bekerja pada poros untnk bidang 
horizontal atau verrikal dapat dibirung setelab menghitong gaya 
dan monlefl yang terjadi mak.a dibuat diapam bidaog limang. 
Untuk mengetabui apakah perbitungan diat.as sudah benar dan 
juga mudah mcmbuat diagram bidang I110ilJCD Dengan mcmbuat 
diagram momen dapat diJiliat Jelak momen terbcsar pada poros. 

2.2.4. Mmrbitung momm terbesar 
Setelah dibuat diagram bida:ng momea akan diletahui 

letak momen terl>esar dari bidang horizontal dan venikal 
kemudian dapal s1hitung dengan rnmus sebagm benkut 
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M= ~(M9 )2 +(My)2 ............... ..................... (2.29) 

Dimana : 
MK = Momen yang tt2jadi pada bidaog 

horizoo.tal (Nm) 
Mv = Momen yang terjad.i pada bidaog 

vCI'tika.l (Nm) 

1.1.5. Mengbitunc toni di titik momen YaDI terbaar. 
Bila tittk meoga1ami momen terbesar dikc:talmi. maka 

torsi yang teJ)adJ pada titik terseburt dapat dihinmg. Untuk 
meoghitung torsi yang terjadi. dapat chgunabn rwnus sebagai 
berikut : 

63000.N 
T = ............ ... ................................ (2..30) 

n 
Dimana : 

T = TOJSi yang terjadi Ob.in) 
N = Daya motor (Hp) 
n = Putnn motor (rpm) 

2.2.6. Maacbifuuc diametu poros. 
Dari data di atas yaitu baban poros ditentuJc.an. m3ka 

diperoleb ~·vength ytcld point (Syp) dari tabel lampuao J. dmgan 
data tersebut dapal dihitung tegaogan yang terjadi pada poros 
dengan rumus : 

r_ = S.w.0.5 ....... ..... ................................. (231) 
N 

Oimana : 

r _ = Tegangan geser maksimum. yang tetjadi. 

pada poros (Psi) 
Syp = Strieogth yield point (PSl) 
N = Angkakeamanan 3,75 
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Dan teg.ang.ao maJ..simum yang terjad.i mala. diameter 
poros dapat dihitung dengan rumus sebagai l>erilut : 

r __ ,=,~,l[ t6 · A~Y +[ 16·\]2 ......................... .(2.32) 
~ 11 • o· J 11 • o-
Dunana : 

T _ = Tegangan geser maksimum yang teqadi 

pada poros (Psi) 
~f = momen bending yang terjadi pada poros 

(lb. in) 
T = Torsi yang teqadi pada poros (lb. in) 
0 - Diameter poros (m) 

Dengan mem.asuJd..an data - data yang ada ke dalam 
rumus di atas mab akan dlperoleh diameter poros. 

2.3. Baotalan. 
Bantalan (bearing) adalah elemen mesm yang meoumpuh 

poros betbaban . scbainggab putaran atau gerakan bolak balilmya 
dapat berlangsung secara halus. aman dan berwnur panjaog.. 
bantaJan barus cukup kokoh unhlk memmngkinkan poros serta 
elemen mesm lamnya bekerja deogan yang baik. jika bantalan 
tidal tidak berfungsi dengan baik. 
Bantalan Dapat diklasifikasikan sebagai berilmt. 

t-· 

GliDib.ar 2.5. B:mbtlan Gdinding 
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Bantt.Jan )'mlg digunakan pada pcrencanaan ini yairu 
bantalao gelinding tipe deep grove ball bearing. Peouliban 
bantalan ini dtdasarbn k.arena bantalan gelindiog mampo 
menerima gaya aksiaJ yang beketja pada baotalan. 
Mencari beban ekifalcn 

Beban ekivalen adalah beban radial )308 koosaan dan 
beket]a pada bantalan dengan ring dalam yang berputar dan ring 
luar tetap 

2.3.1. Kluifikasi Butalan 
Bantalan dapat di klaslfi.kasikan sebagai berikut : 
Berdasarkan gerakan bantalao terbadap poros: 

a Bantalan Luncur. 
Pada bantalan ini gesekan luncur antara pecos. bantahm 
luncur mampu meownpu poros berpu1ar tinggi daJgan 
beban besar bantalan ini scderhana kontruksinya dan dapat 
d.tbuat scrta dip$ang dengan mudah. karma gtscbn yang 
sangat besar pada waktu mulai jaJao. BantaJao Juocur 
memert:uk.an momen awal yang besac. Pel01113S311 p:lda 
bantalan ini tidak begitu sederhana panas yang ombul dari 
gesekan yang besar, terutama pada bebao besar, 
memedu.lcan pcndinginan khusus. Sebtipun dem:ikian. 
karena adanya Japisan peJwnas, bant.alan ini dapat 
meredam tumbukan dan getaran sehingga tidak btrsuara. 
Tingkat kdditian yang diperlukan tidak setinggi bamaJan 
gelinding scbingga dapat Jebib mmah, biasanya rugunakau 
untuk meoghitung pedoman adalah pada bukum pctroff 
d.igunakao ubtuk mencari kehilangan daya yang tajadi 
karena gcsebn pada bantalan luncur dalan opcrasi 
kerjanya tmpa beban. Bantalan luncur lebih mampu 
menahan beban yang Jebih besar d.ibaodingbn dcogao 
baotalan getindmg juga gesekan yang terjadi lebih besar, 
scbingga pdumasan lebib nmrit dibandingkan daJgan 
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bantalan gelinding. Untuk perencanaan bantalan luncur 
yang dikaitkan pehunasan. 

Macam - macam bantalan poros berdasarkan arab beban 
terh:adap poros : 

a BantaJan ramal pada bantaJan mi arab beban yang di 
tumpu adaJah tegak huus 

b Bantalan Aksial pada bantaJan ini arnh beban bantalan ini 
sejajar dengan smnbu poros. 

c Bantalan gelindmg lurus Bautalan rna dapat menumpu 
beban yang arahnya sejajar dan tegak lurus pada sumbu 
poros 

--

-- ·-----.. -;. 

~=-==..::= 

Gambar 2.6. Bantalan Luncur 

b. Bantalan Getinding. 
Pada bantalan ini terjadi gesekan gelinding antara bagian 
yang bt2puJar dengan yang diam melalui elemeo getinding 
seperti bola (pcluru), rol atau roljarmn. Bantalan gelinding 
pada ummnnya lebib cocok ontuk beban kecil dan pada 
bantalan luncur. Tergantung pada bentuk elemen 
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gelindingnya.. Putaran pada bantllan ini dibatasi oleb pya 
sentrifuga] yang timbul pada elemen gelinding tersebut. 
Karena kocmuksinya yang sukar dan kctelitiaooya saogat 
tinggi, Maka bantalan gelinding banya dibuat oldJ pabrik
pabrik tcrtcutu saja, adapun barganya pada umumnya lebib 
mahal dan pada bantalan bmcm. 

Keuntungan bantalan ini adaJab pada gesekannya yang san gat 
rendah. Pelumasannyapun sangat sederbana. cukup dc:ngan 
gemulc (oli bebs). bahkan pada macam yang memakai sil saJdiri 
tak perJu peJwnas lagi. Meskipun ketelitiannya sangat tinggi. 
namun kareoa adaoya gerak.an elemen getinding dan saok.ar.. pada 
putaran tinggi t.Jtalan sangat gadub dibandiogbo dengan 
bantalan luncur. pada waktn memilib bant.alan. cui masiog -
masing baros dipcrtimbangkan sesuai deogan pemakaim lobsi 
dan macam beban yang dialami 

................. ---.fC"--.. ............ ..... __ ....__.,_, 

Gambar 2.. 7. Bantalan Gdiodiag 



20 

DaJam perencanaan bantalan gelinding. hal-hal yang perlu 
diperbatik.an adaJab beban puraran. koodisi operasioya, Yiskosltas 
dari pelmnasan. dJ mana hal-hal rersebut akmJ dapat membenkan 
efek da1am gesekan. 

Secara umum bantalan gelinding dapat dtbedakan macam
macamnya atau typenya sebagai beri1wt: 

A Bantalao gelindimg deogan bola (Boll Bean~) dibagt 
atas: 
1. Bantalan gelinding bola radial (Ball Beamrg). 
2. Bantalan gdinding kontak menyudut (Angular ( 'omact 

hall beonng). 
3. Bantalan gdinding bola aksiaJ (Thrust Ball Bearing). 

B Bantalan gelinding dc.ngan roll (Roller Beanng) dibagi 
atas: 
J. Bantalan gelinding roll silinder (C'yhdru:ol Roller 
R~onng). 

2. Bantalan gclinding rolljarom ((Needle Roller Beanng). 
3. Bantalan gelinding roU tiros (Tepe~Yd Roller &anng). 
4. Bantalan roU lenglrung (Spenco/ Roller &anng). 
Oa!a - data yang dlgunakan dalam dasar teon bantalan 

adalah sebagaJ berikut : 
OJ~ poros (D). 
Gaya pada bantalan F u dan Fv. 
Putaran poros p1sau (n2). 
Bantalan (bearing) 
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d D 

G•mb.r 2.8. S~le Row BaD Rea~ 
Oengan diameter yang diketahui dari table lampiran 7 dan 8 maka 
diperoleb. : Co dan C 
2.3.2. Mmcari P>' radial ballbllan.. 

Menghitung gaya radial pada bantalan dapat dihitung 
deogan nonus baikut : 

F, = ~ FH 
2 + F/ ........................................... (2.33) 

Dimana : 
F, = Beban radial (N). 
Fo = Gaya pada sumbu honzootal (N). 
Fv = Gaya pada swnbu vertikal (N). 

2.3J. Mencari beban ekivaleo. 
Behan ebvalen ada1ah beban radial yang konstao dan 

bekerja pada bantalan dcogan ring dalam yang berpuaar dan ring 
luar yang tetap. Hal ini akan memberikan mnur yaog s.na, 
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seperti bila pada bantalan bekerja dengan londisi D)"313 antnk 
beban dan putarao yang sama. Untuk meng]ntung beban ekinlen 
pada bantruan dapat menggunakan nunus ~ beril.ut. 

P = X . V. Fr + Y . F •...................................... (2.34) 

Dunana . 
p = Bcban ekivalen (N). 
V = Faktor putaran : 1 untuk rmg dal301 yang 

bapotar dan 1,2 untuk ring luar yang 
berputar. 

Y - faktOT beban aksiaJ. 
X Faktor beban radial. 
F, = Behan radial (N)_ 
F • = Beban aksial ~'). 

2.3.4. 1\fenghitJm: umur bantalan 

L,. ~ (~)'' ~~' ...................................... (235) 

Dimana : 

2.4. Pasak. 

LlO 
c 
p 

= Umnr bantalan (jam ketja) 
= .Beban dioamis (tabd) (N ). 
= Behan equivalent (N). 
= Pul3r3n poros pisau. 

Scpern haln}'3 pada baut dan sdaup, pasak juga digunabn 
untuk penyambongan yang tidak pennanen Pasal digonakan 
untuk penyambungan antara poros deogan ""bub- ( roda-g;lgt. 
pulley, sprocket. dsb), sebingga 1rerika poros berputar Ol3k3 bub 
akan berputa:r umuk mentransmisikan daya dari poms. 
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Distribusi rq,angan pada pasak dapat dikettbui deugao 
mudah sehingga da1am perhitungan-tegangan disaraakan 
meoggunakan faktoc keamanan sebagaii berikut : 
1. Untuk torsi yang koostan ( torque is steady ) , sf= J 
2. Untuk beban kejut yang kecil ( rendah ), sf= 2,5 
3. Untnk beban kejutyang besar, terutama bolak balik , sf= 4,5 

Sedangkan untuk melindungi " hub .. supaya tidak rusak 
maka panjang dari <4 bub .. dibuat 25% 1ebih pao.jang dan uk:oGlll 
diameter porosnya .Panjaog pasak juga dibuat 25% 1ebih besar 
dari ukwan diameter porosnya 

........._-Key 

~~ 

Gambar 1.9. Ktdudukan pasak dalam poros claD flub 

2.4.1 Variui I Bmblk-bentuk Puak 
Menurut beotuknya. pasak dapat dikelompokkao menjadi 

: pasak datar (square Key), pasak tirus (tapered key), dan pasak 
setengah lingkacan (wood ruff key). Dimensi pasak dapaf dilihat 
pada gambar 2.1 dan 2.2 

2.4.2. Pasak Dalu Seci Em pat ( Stancbr Square Key) 
Pasak tipc ini lliDlJIIlD)'3 memponyai dimcnsi : Iebar (W). 

dan tinggi (H) yang besamya sama. kunmg lebih scpeacmpat dari 
diameter poros. ( lihat tabel. 2.1 ). Sebagai oontoh pesak lllltUk 
porors berdiamctc:r l in, maka dipcroleh Iebar pasak W = 0,25 in 



s---. .. 

If 
J 

--.... .. 
Gam bar 2.10.. Pauk staDdar bmmk square, fbt cb:n 

u1nl thio 
2.4.3. Kedudvbn pasak pada pol"'SSI)'1l 
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Gambar 2-3a munonJukkan posisi pasak yang hdal ba:ik., 
karena adanya toler.msi yaag tidak memeuulu S)1U'31 antara pasak 
dan lulxmgnya. terlalu Jonggar. Hal ini akan menycbabkan 
distribus1 tegangan tidak mernta dan kompleks.. baik pada pasak 
mattpun pada poros dan hub-Dya. 

(•J 
Gam bar 2.1 J. Keductoka pasak dalam poromya.. 
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a. Kedudulam pasak yang tidak benar 
b . Keduan pa:sak yang benar 

Unluk mengbindari terjadinya hal tersebut • mab 
toleransi barus diperhatikan dengao baik. Pemasangan yang tepat 
dapat dilihat pada Gambar 7-3b. membuat dismbosi tegangan 
yang menlta di scpanjang pasaknya, dan mi akan memudahkan 
perhitungan-pcrhituogan pasaknya 

Data yang digunakan dalam dasar teori pasak dari 
perhitungan sebdmnnya yaitu : 

- Torsi poros (T). 
- Diameter poros (D). 

H 

Gambar 2.12. Pasak. 
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Dengan meJibat tabeJ l.ampinm 9 tentaog pasak pada buJrn 
diperoleb data scsuai dengan diameter poros yang digunakan 

yaitu : 
w ::; Lebar pasak (in). 
H "" Tmggi pasak. (m). 

2.4.4. Bahan pauk. 
Bahan pasak dttentukan tedebih dahulu selungg.a dapat 

dicari shear y1etd point dengan rumus sebagai berikut : 

~, = 0,58 s..l' ---- ........... ---...... ------------.. --- .. -.. (1.36) 
Dmmna : 

s~. = Shear strength yield point (Psi). 
~, = Strenght yield point (Psi). 

2.4..5. Mmari tqangao ~· 
Untuk: me:ncan tegangan geser dapat digonak:an nonus 

sebagai benl-ut : 

- ss.p s5- - ......... ___ ... ______ ... ___________ ...... ----··· ..... (2.37) 
N 

Dnnana . 
Ss Shear stress (Psi). 
N "" Angka keamanan. 
~ = Shear strength yield point (Psi). 
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Gambar 2.13. Tepngan gaer dan kompftli pada paD. 

1.4.6 Mencari pujaJI& pasak ontuk tecaa&m gau. 
Mcnghitung panjang pasak ada dna tinjauan yaitu 

menurut tegaogan gesc:r deog.an meoggunakao runms sc:bagai 
berikut : 

2.T 
L. = ................................................ (2.38) 

S,.W.D 
Dimana : 

L. = Panjang pasak untuk tegangao gesa- (in). 
T = Torsi poros (lb.in). 
Ss = Shear sttess (Psi). 
w = Lebar pasak (in). 
D = Diameter poros (in). 

2.4.7. Mencari paajaag pasak ontuk tecaD&an komprai. 
4.I 

L.: = ................................................ (2..39) sc.w .D 



28 

Dnnana : 
Lc - Panjang pasak untuk tegangan kompn:si {in). 
T = Torst poros (lb.in). 
S. = Shear compresi (psi). 
W - Lebar pasak (in}. 
D = Diameter poros (in). 

2.4.8. Mencari panjang pasak. 
Agar pasak menjadi aman maka panJang pasak hams 

lebth 25°~ dari diameter poros sebingga panJ311g pasak. dlatas 
menjadi : 

L = L, + 0.25.0 ................................. ....... (2.4{)) 

DliD3Da : 
L = P3DJang pasak {in). 
L.: = Paojang pasak mttuk tegangan kompresi (in). 
D = Diameter poros (in) 
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DaJam peW.sanaan pembuatan Togas Akhir ini men~ 

metode peneliban meliputi : 

l . Peninjauan lapangan. 

Melakukan pengamatm terhadap mesin-mesm pcrajang 

singkong yang sudah ada dan khususnya berada dtd.acrah 

Jember guna untuk membantu pereocanaan mesin yang 

dibual 

2. Gambar sket. 

Membuat g.ambar alat guna mempennudah daJam 

penyu.sunan dan pembi.kinan alat.. 

3. Perhttungan. 

Melakukan pereocanaan dan perhitungan dan mesin 

pernjang singkong. diantaranya : 

· Perh1tungan pulley dan belt 

- Perbinmg,an poros. 

- Pedutungan bantalan. 

- Pehitungan pasak. 

4. Pengadaan alat. 

Mempcrsiapkan peralatan - pcra]atan yang dlgtmal.an 

dalam pembuatan mesin perajang singkong. 
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5. Perakilml. 

Melaku.kan pe:rakitan alat dcngan bahan dan ptr.llatan 

yang telah tcrscdia. 

6. Uji ooba. 

Melakukan uji coba alat yang telah dirakit 

7. Pembahasan. 

8. Kesimpolan. 

Untuk lebth utelllpC¥jelas dalam metode penyusunan T ugas 

Akhir ini maka scmua itu disajikan dalam diagram alir atm 

flowchart seperti dihawah ini. 
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l.l. Diagram Alir Tugas Akhir 
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3.2. Cara Kerja maiD. 

Gambar 3.2. Main perajang singko~ 

Cara ketja mesin yang direncanakao adalah sebagj berikut : 

1. Mesin paajang sinkong ini digeralcbn dengan motor 

yang ditransrnisikan melalui mekanisme pulley dan belt, 

dimana puJJey yang digerakkan terhubung dcogan poros 

pisau gcrak.. 
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2. singkong yang telah terselek:si seswri dengao batasan 

Y308 telah ada dimasnkkan kedalam mesm mc:lalm 

hopper oleh operator (Proses ini terjadt secara manual). 

3. singkoog yang telah masuk ke dalam mesin ak.an 

terpotong oleh pisau pemotong yang Ja.rak (gap) dari 

p1sau dan puingan diatu.r. 

4. Setelab melaJui proses pemoton~ maka singkoog akan 

masul le ruang dibawahnya. Dengan adanya lubang 

tersebut mab potongan singkoog ) ang ukurannya 

tercapaJ akan Jolos dari screen dan keJuar meJaJw hopper 

I cocong pengeluaran ( dalam proses pengeluar.m ini 

mesm memanfaatkan tenaga dorong dari putaran pisau 

yang ada). 

3.3 Prosedur Pcapjian. 

Setelah dila.kukan perakitan mesin maka dilakukan 

pengujian dengan langk.ah sebagai berilrnt : 

J. Menyiapkan smgkong yang akan dipotong (proses 

seleksi). 

2. Menimbang singkong yang akan dipotong. 

3. Menghtdupkan motor listrik. 
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4. Memasukkan sinkong yang telah terseleksi sebanyak 3 

singkong dcngan massa l.S Kg (proses irri terjadi secara 

manual). Kc dalam hopper yang ada pada mesin. 

S. Setclah dilal."Ukao laogkah - Jangkah tersebut di alas 

diperoleh hasil pengujian sebagaim.ana ditampilbn pada 

babiV 

3.4. Krileria Basil Peupjian. 

SeteJab dilakukao pengujian pada mesin perajang smgkong 

mi didapadc:an kritrria basil pengujian SC'baga.i bmlrut : 

1. Ketcbalan singkoog yang dihasilkan 2 ± 0.01 mm 

2. Jumlah produJc cacat lebih kccil dari s % 

3. Waktu yang cbbutuhkan lDltuk satu siklis (peogambilan, 

pemasangan. dan pemotongan ) 1 .5 kg singkong kurang 

dari 2 menit 



BABIV 
PERENCANAAN DAN PERHITlNGAN 

4.1. Analisa Sistem transmisi 
4.1. t. Data data. 
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Dari pengamatan dan analisa di lapangan (survey) maka 
kami dapatkan data- data sebagai berikut : 

D1 = Diameter pulley penggerak = 2 in. 
D2 = Diameter pulley yang digerakkan = 6 

in. 
Po Daya motor = 0,5 Hp. 
n1 = Putaran motor= 1500 rpm. 
Fe = Faktor koreksi untuk motor 
L = Panjang pisau = 150 mm. 
m = Massa pisau = 2 Kg 

4.1.2. Data Putaran Poros Pisau (blade) 
Dari survey putaran motor (n1) yang ada di 

pasaran yaitu 1500 rpm, maka untuk menghitung putaran 
poros pisau digunakan rumus (2.2). sedangkan diameter 
pulley direncanakan, untuk pulley penggerak (01) 

direncanakan I in dan pulley yang digerakkan (02) 
direncanakan 6 in .putaran motor yaitu 500 rpm (n2) 
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a 

o, 

...... _.__ 

Gambar 4.1. Diameter puUey peoggerak 
dan yang digerakkan 

4.1.3. Data K.apasitas Mesin 
);;- Menentukan dimensi singkong. 
Dalam hal ini singkong yang terpotong direncanakan 
sebanyak 3 buah.: 

Panjang singkong ( Is ) 
= 200 mm = 0,2 m 

Diameter singkong (ds) 
= 65 mm = 0,065 m 

Tebal irisan yang direncanakan ( t) = 2 mm. 



~ Luasan sinkong yang akan dipotong: 
A = 0.0033 m2 

A(t)la/ = 0,0033 X 3 
= 0,0099 m2 

~ Volume satu singkong yang terpotong 
Vs = 6633,25 mm3 

Dalam satu kali putaran piringan. Teljadi 2 kali 
pemotongan singkong dan terdapat 3 singkong, sehingga: 

Vswral = Vs·2·3 
= 397995.5 mm3/put 

~ Data kapasitas mesin 

Qs = Vs,01a/ · n2 

= 0,19899775 m3/menit. 

4.1.4. Data gaya geser blade 
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Dengan cara melakukan percobaan I singkong putus pada 
pembebanan dengan massa 6,7 Kg.Gaya geser yaitu 65,66 N (Fs) 
dalam satu kali pemotongan. 
Karena dalam satu kali pemotongan direncanakan 3 buah 
singkong maka : 

F Stotol = F.., X 3 
= 65,66 N X 3 
= 196,98 N 

4.1.5 Data Torsi Pada Pisau 
Untuk menentukan besamya torsi minimum pada poros 

agar aman dalam pemotongan digunakan rumus (2.3) 
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T2 = F2. r 

= 196,98 N . 0,150 m 
= 29,547 Nm 

4.1.6. Data Tona pada Pulley 
Dari Data torsi minimum pada poros, didapat T2 dalam 

satuan (Nm). Dan dari perhitungan putaran poros pisau, didapat 
n2 dalam rpm. Perbandingan diameter direncanakan 0 1 : 0:2 = 1 : 
3 dalam satuan (mm) 

R1 =0,0025 m 
R2 =0,0076 m 
n2 .n3 = 500 rpm. 
T2 = 29,547 Nm. 
T1 = 10,5525 Nm 
F = 105,525 N 

4.1.7. Data Daya Uotuk Memutar Poros dan Pisau. 
Dari pengamatan (survey) dilapangan, didapatkan data-

data untuk mencari daya untuk memutar poros dan pisau sbb : 
ffipisau = 2 kg. 
lllporos = 8,5 kg. 
rporos = 7,5 mm = 0,0075 m 
n2 = 500 rpm. 

ll, = 0,06 s 

, v -belt = 0,96 

Jumlah pisau = 2 buah. 
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I (momen inersia) = 0,00046 kg m2 

w (kecepatan sudut) = 52.33 rad/sec 
a (percepatan sudut) = 872,167 rad/sec 
P1(daya pemotongan) = 0,2512Hp. 
P2(daya poros dan pulley)= 0,028 Hp. 

4.1.8. Data Daya Motor. 
Setelah didapat daya input untuk pemotongan (P1) dan 

daya untuk menggerakkan pisau dan poros (P2), maka daya yang 
dibutuhkan dapat dihitung dengan menggunakan rumus (2.10) sbb 

Po = Pt + P2 , 
= 0.25l2Hp + 0,028Hp 

0,96 
= 0.29 Hp. 

Dari perhitungan diatas maka didapat daya yang terjadi 
Po = 0,29 Hp, sedangkan daya motor = 0,5 Hp. Sehingga dapat 
dikatakan perencanaan aman. 
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4.2. Perhitungan Pulley dan Belt 
Data - data perencanaan pulley dan belt : 
- Jenis belt yang digunakan V -belt type B-48 
- Daya yang ditraosmisikan dari motor (P) 

= 0,37 Kwatt. 
- Kecepatan putaran poros motor (n1) = 1500 rpm. 
- Kecepatan putarao poros pisau (n2) = 500 rpm. 
- Diameter pulley penggerak (01) = 50,8 mm. 
- Diameter pulley yang digerakkan (02) = 152,4 mm. 
- Overload factor ( p ) = 1,5. 

- Dasar tegangan yang timbul untuk V -belt ( u 0 ) 

= 12 kglcm2
• 

- Faktor tarikan untuk V-belt ( 9-'o) = 0, 7 - 0,9 

- Faktor creep (g) = 0,02. 

- Jarak sumbu poros (a) = 440 mm. 
- Massa jenis pulley bahan carbon steels ( p ) 

= 7854 kglm3 

4.2.1 Kecepatan Keliling puUey. 
Kecepatan keliling pulley dapat dihitung dengan 

persamaan (2. 1 1) : 

.. . 
~~· · -.. ·· .. ~ .- . ' .. :::. 

v = n . d • . 1000x60 

1500rpm 
= 3,14. 50,4 mm . 

60000 
= 3,95 m/sec . 

·S :'r • .• 
•'~ 

;.,~ 

. ·~ 
' , ~ ' 

...... •••. 1-f l) ·t . ~~.a' .. 
' I'<( .~)·"'"•• 

··. 
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4.2.2. Gaya Keliling (F ... ~). 
Oari persamaan (2.12) dapat dihitung gaya keliling pada 

pulley : 

Fra~ed 
102.P 

v 
102 · 0,37 Kwatt 

3,95mlsec 
= 9,554 kg 

Dengan adanya overload factor ( p = 1,5) sesuai dengan 

persarnaan (2. 1 3), maka gaya keliling menjadi : 

F = Fraled · P 
= 9,554 kg . 1,5 
= 14,331 kg 

4.2.3 Men~bitung Tengangan Belt yang Timbul Karena 
Be ban. 

Tegangan belt dapat dihitung dengan menggunakan 
persamaan (2.14) 

K = 2. O"o . 'Po 
2 . 12 kg/em~ . 0,8 
19,2 kg/cm2

. 

4.2.4 Mencari Diameter Luar dan Diameter Dalam Pulley. 
Data-data mencari diameter luar dan diameter dalam 

pulley penggerak dan pully yang digerakkan, didapat dari tabel 
Lampiran 3 belt V type B sbb : 

e = 16 
c = 5 

= 20 
s = 12 5 
A = t3scm2 
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Dirneter luar pulley penggerak dicari dengan persamaan (2.16) 
Doutl = D1 + 2.c 

= 50,4mm + 2. 5 
= 60,4 mm. 

Diameter dalam pulley penggerak dicari dengan persamaan (2.17) 
Dml =D1-2.e 

= 50,4 rn.m -2. 16 
= 18,4 mm. 

Dari perhitungan diatas diambil diameter pully penggerak 
50,4 mm = 2 in sesuai dengan yang ada dipasaran dan sesuai 
dengan yang direncanakan. 
Diameter 1uar pulley yang digerakan dicari dengan persamaan 
(2.16) 

D01112 = ~ + 2.c 
= 152,4 + 2. 5 
= 162,4 mm. 

Diameter dalam pulley yang digerakkan dicari dengan persamaan 
(2.17) 

Dm 2 = D2- 2.e. 
= 152,4-2. 16 
= 120,4 mm. 

Dari perhitungan diatas diambil diameter pulley yang 
digerakkan 152,4 rnm = 6 in sesuai dengan yang ada 
dipasaran dan sesuai pasaran dan sesuai dengan yang 
direncanakan. 

Mencari Iebar pulley : 
Lebar pulley dapat dihitung dengan persamaan (2.18) 

B =(z-l).t+2.s. 
= ( 2-1). 20 + 2. 12,5. 
=45 mm. 
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4.2.5. Menghitung gaya berat pulley yang di~erakkan. 
Dari perhitunagan sebelumnya diperoleh data-data untuk 

menghitung gaya berat pulley yang digerakan. degan rumus 
(2. 19): 

v 

m 

w 

= 162,4 mm = 0.1624 m. 
= 120,4 mm = 0,1 204m. 
= 45 mm = 0.045 m. 
= 7854 kglm3 (Tabel lampiran 6) 

= 7!(0 2 -0 2 )8 4 out 10 

= 
3
•
14 

(0, 16242 - 0,12042 ) 0,045 m 
4 

= 3,1
4 

( 0,026m2
- 0,0 14 m2 

) 0,045 m 
4 

= 0,00042 m3
• 

- p. v 
= 7854 kglm3 

. 0,00042 m3 

= 3.298 kg 
= m .g 
= 3,298 kg. 9,8 m/s2 

= 32,32 N. 

4.2.6. Mengbitung gaya pulley yang terjadi pada poros. 
Gaya pulley pada poros dapat dihitung dengan persamaan 

(2.21) 

=F. Sin a 
rp 2 
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= 143,3lkg. Sin 162° 
0,8 2 

= 179,13 kg X 0,98 
= 175,55 N. 

4.2.7. Menghitung panjang belt. 
Panjang belt dapat dihitung dengan persamaan (2.22) 

- 1t (d2+d,)
2 

L = 2. a + "2. ( d2 + dl ) + _ 
4.a 

3,14 = 2 x 440mm+-- .(152,4mm+50,4mm)+ 
2 

(
152,4mm + 50,4mm)

2 

4x440mm 
= 1198,44 mm. 

Dari perhitungan diatas maka digunakan panjang belt 
1500 mm (type B) dimana sesuai dengan yang ada dipasaran dan 
sesuai dengan yang direncanakan. 

4.2.8. Mengatur jarak antar poros. 
Untuk mengatur jarak antara kedua poros dapat 

menggunakan persamaan (2.23) ,(2.24) dan melihat tabel 
lamp iran 5 tipe V -belt B, didapat ( h = I 0,5 ). 

a nun =a- 2 . h. 
= 440 mm- 2. 10,5 

:::;419 mm. 



a ma~ = ( I ,05) . a 

= 1,05 . 440 mm 

= 462 mm 

4.2.9. Menghitung Sudut kontak. 

- .. -
SUiuril 

Gam bar 4.6. sudut kontak 

Sudut kontak dapat diketahui dari persamaan (2.25) 

a (
d -d) = 1800- 2 A I .600 

= 1800 ·(152,4 - 50,4). 600 
360 

= J 80°- 17° 
= 163° 

44 
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4.2.10. Mengbitung Tegangan maksimum. 
Tegangan maksimum pada belt dapat dihitung dengan 

persamaan (2.26) 

Omu 
k = Oo + - + Ov + Ob. 
2 

F y.v2 E".h 
=oo+ --+--+--

2 .. A IO.g d 1 

12k
"'' 2 143,3Ikg 1,37.(3,95mlsY = !Ycm + + + 

2.1,38cm2 10 · 9,8m I s 2 

900kg I cm2 .1 0,5mm 

360mm 
= 12kglcm2 + 51,92 kglcm2 + 0,218 + 26,25 

kglcm2 

= 90,388 kglcm2
• 

4.2.11. Jumlab putaran belt perdetik. 
Untuk menghitung putaran belt digunakan persamaan 

(2.27) 

u v 
L 

= 
3,95ml s 

1,1984m 
= 3,296 putaran/s. 
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4.2.12. Umur Belt. 
Umur belt dapat dihitung dengan persamaan (2.28) 

H _ N ~u= ( a .tor )"' 
3600.u.X . a max 

10
7 

( 90 )
8 

= 3600x3,296put I sx2 · 90,388kg I Cm 2 

= 22829,9 jam kerja 

4.3. P erbitungan poros. 
Dari perhitungan analisa diatas diperoleh gaya-gaya yang 

bekerja pada poros sebagai berikut : 
Gaya tangensial blade (F0 ) 

Ga}a berat blade (W0) 

Ga)'a berat pulley (W A) 
Gaya berat poros (Wp) 

Gaya pulley (F'P) 
Daya motor (N) 
Putaran poros pisau (n2) 

Beratjenis poros ( p) 

= gaya geser blade 
= 196.98 N 
= 2 x massa blade x 9,8 
=39,2 N. 
= 32.32 N . 
= massa poros x g 
= 34.33 N 
= 175,55 N. 
=0.5 Hp. 
= 500 rpm. 
= 7575 kglml 
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Bahan pores 
Su 

Syp 

Faktor Keamanan (N) 

=Baja Karbon AISI I 040 
= 85.000 Psi 

= 50.000 Psi 

= 3,75 

FcV 

Gambar 4.7. Gaya yang bekerja pada poros blade 



4.3.1. Persamaan Momen Pada Bidang Horisontal dan 
Vertikal. 

Horisontal 

FrH 

48 

76.2 mm 
B 

203.2 mm 
c 

A 

Gambar 4.8. Gaya bidaog borisontal pada poros. 

:EMc 
:EMc 

(cw+) 

F8H 

=0 
= F AH . Sin 45° . 279,4 mm- F8H. 203,2 mm 

= 175,55 N. 0,707. 279,4 mm + F8 H .203,2 mm 
= 34677,409 Nmm- F8 H . 203,2 mm 

= 
34677,409 Nmm 

203,2mm 
= -170,656 N (Berlawanan arah dengan gambar). 
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Pot. a-a 

( + 

l:FH =0 
= FAH. Sin 45°- F8 H + FcH 
= 124,113 N -170,656 N + FcH 

FcH = -46,543 N (Berlawanan arah dengan gambar). 

v 

l: Fy = 0 
FAH-V =0 

V=FAH 
= 124,113 N 

l: M... = 0 
F AH . X1 - Mx1 = 0 

Mxt =FAH.X, 
Dimana: 
Xt=O 

=0 

=FAH. Xt 
= 124,113 N. 7602 mm 
= 9457,410 Nmm 



Pot. b-b 

v 

b( 1 I Mx2 

1 1 76,2 mm X? 
b 

~ 

FAH FsH 

+ 1:: fy =0 
FAH-F8 H-V ==0 

V == FAH- FsH 
= 124,113 N- 170,565 N 
=- 46,452 N 

l: M~b == 0 
FAH. (76,2 mm + X2)- FsH. x2- Mx2= 0 
Mx2 = F AH . (76,2 mm + X2)- FsH . x2 

Dimana: i 
X2= 203,2 mm 

50 

Me = 124,113 N . (76,2 mm + 203,2 mm) . 170,565 
N. 203,6 mm 

-34677,172 Nmm- 34677,299 Nmm 
=- 0,127 Nmm 
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Pot. c-c 

~ + 

c v 

( 1 
~ 

1 Mx3 

76,2 nun 203,2mm c 

FaH FcH 

+ :EF + =0 
FAH-lFsH+ FcH-V = 0 

V = F AH - F sH + F cH 
= 124,113 N - 170,565 

N -46,543 
=- 92,995 N 

I: Mc.c = 0 
F AH . (76,2 mm + 203,2 mm + X3) - FsH . (203,2 mm + 
X3)+ FcH . X3-Mx.3=0 
Mx3 = F AH . (76,2 mm + 203,2 mm + X3)- F8H . 
(203,2 mm + X3) + FcH . X3 



Dimana: 
x, = 76,2 mm 

Mo 

A 
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= 124,113 N . (76;2 mm + 203.2 mm + 76,2 mm) 
- 170,565 N. (203,2mm + 76,6 mm) + (- 46,543 
N . 76,2 mm) 
= 44134,582 Nmm -47655,861 Nmm -

3546,576 Nmm 
=- 7067,855 Nmm 

9457,4106 Nmm 

- 0, 127Nmm 

B 

-7067,855 Nmm 

Ganbar 4.9. Diagram momen arab horizontal. 

' 

\ 

I 
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Bidang Vertikal 

FeV 

A 76.2mm 
B 

203.2 mm 
c 

76.2 mm 

F. Cos 45 ° 

FcV 

Wp 
Wo 

Ganbar 4.10 .. Gaya bidang borisontal pada poros. 
:EMc =0 
:E Me = -W A . 279,4 mm- FA V . cos 45°.279,4 

mrn + F8V. 203,2 -Wp . 101,6 mm
W0 . 76,2 mm.- F0 V. 76,2 mm 

= -32,32 N . 279,4 mm - 175,55 N . 
0,707. 279,4 mm + F8 V. 203,2 mm -
83,3 N . 101,6 mm- 39,2 N. 76,2 mm-
196,98 N . 76,2 mm 



FaY 
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= -9030,208 Nmm - 34677.409 Nmm + 
FaY . 203,2 mm - 8463,28 Nmm -
2987,04 Nmm - I 5009,876 Nmm 

-70167,813Nmm 
= 

203.2mm 
= -345,3 14 N. (Berlawanan arah dengan 

Gam bar) 

~ Fv = 0 
=-WA-FA Cos45°+FaY-FcY-Wo 
= -32,32 N - 124,113 N - 345,314 N -

FeY- 39,2 N- 196,98 N 

FeY = -73 7. 927 N (Berlawanan arah dengan gam bar). 

Pot. a-a 
Wp 

v~ a 

(l I Mxl 

F,..V a x1 

1:Fy =0 
-FAY-WA-Wp-Y = 0 
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Jr·D2 
=-FAV-WA- p ·l·g 

4 
= -124,113 N- 32,32 N -7575.kg/m3 

3.14·(0.015)2 ·76.2·9.81 
4 

=- 1155,869 N 

~ + l:M.,.=O 
-FAY. x,- wA. x,- Wp ~ x,-Mx,=o 
Mx.=-FAV. x.- wA. x,- Wp ~x, 

Dimana: 
x.=o 

x,=76,2 mm 
Ma =-FAV.76;l.mm-WA.76,2mm-Wp ~76;1. 

mm 
=- 124,113 N. 76,2 mm- 32,32 N. 76,2 nun-

34.33 N. 38.1 mm 
=- 9457,334 Nmm- 2462,784 Nmm- 1307,797 

Nmm 
=- 13227,915 Nmm 



Pot. b-b Wp 

v 

b Vh 

( 1 i 
b 

76.2 mm 

I: F) -= 0 
-FAV - WA+ F8 V - Wp-V = 0 

- -FAll WA+ F8H-Wp 

1[·d 
=- F AH - W A + F8 H - p ·I· g 

4 
= -1 24,113 N - 32,32 N + 345,314N- 7575. 

3.14·(0.015)2 ·279.4·9.81 
4 

= 188,88 I N - 3664,602 N 
= 3475,721 N 

(_ + r. Mb-b = 0 
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- FAV . (76,2mm + X2)- W A. (76,2mm + XH + F8V X2- Wp !h 
X, - Mx2= 0 
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Mx2 =-FA V . (76,2mrn + X2)- W A. (76,2mm + X2) +Fe V. X2-

W P Y2 (76.2 .X2) 
Dimana: 
X2=203,2 mm 
Me =-FAV .(76,2mm+X2)-WA.(76,2mm+X2)+FeV. 

X2- Wp Y2 (76.2. X2) 
=- 124,113 N. (76,2 mm + 203,2 mm)- 32,32 N. (76,2 
mm + 203,2 mm) - 345,314 N. 203,2 mm- 34,33 
N Y2 (76,2 mm+ 203,2 nun) 
=- 34677,172 Nmm- 9030,208 Nmm -34677,299 Nmm 

-4795,901 Nmm 
= -83180,58 Nmm 

Pot. c-c 
Wp 

Vc 
c 

x, 
(b 

c FAY 
76,2mm 203.2 mm 

FaY 

++ :E Fy -0 
- f: A V- W A+ Fe V- FeY- Wp- V = 0 
V =-F,.V-WA+FeV-FeV-Wp 

7r·d 
=-F,.V-WA+F8V-FeV-p ·l·g 

4 
= -124.1 13 N - 32,32 N- 345,314 N + 737,927 N-
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4664,038 N 
= -4427,858 N 

( + !: Me-< = 0 
-FA V . (76,2mm + 203,2 mm + X3) - W A • (76,2mm 203,2mm + 
X3) + F8 V . (203,2mm + X3) - FeY . X2 - Wr Y2 (76.2 + 203.2 mm 
.X2)- Mx3 = 0 
Mx3 = - FA V . (76,2mm + 203,2 mm + X3)- W A • (76,2mm 
203,2mm +X,)+ F8V. (203,2mm + X3)- FeY. X2- Wp Y2 (76.2 
+ 203.2 mm .X2) 

Dimana: 
X3 =76,2 mm 

M0 = - 124,113 N. (76,2mm + 203,2 mm + 
76,2mm)- 32,32 N . (76,2mm 203.2mm + 
76,2mm)- 345,314 N. (203,2mm + 76,2mm) 
+ 737,927 N. 76.,2 mm - 34.33 N. (76.2 mm 
+ 203.2 mm + 76.2 mm) 

=- 44134,582 Nmm- 11492,992 Nmm-
96480,731 Nmm + 56230,037 Nmm-
12207,748 Nmm 

=- I 08086,016 Nmm 
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A B c 

-83180,58 Nmm 
• 13227,915 Nmm • 108086,016 Nmm 

Gam bar 4.11. Diagram momen arab vertikal. 

4.3.2. Mengbitung momen terbesar. 
Karena momen bending terbesar pada titik B. maka dapat 

dicari dengan menggunakan persamaan (2.29) 

M = ~(MH)2 +(Mv)2 

Mo = 
~(9457,410Nmm)2 + (-108086,016Nmm)2 

= ~9282084879Nmm 
= 96343,577 Nmm. 
= 844,66 Lb.in. 

4.3.3. Mengbitung torsi di titik momen terbesar. 
Karena momen terbesar di titik B maka torsi di titik B 

dicari dengan persamaan (2.30) : 



63000.N 

n2 
63000.0,5Hp 

500rpm 
= 63 Lb.in. 

4.3.4. Menghitung diameter poros. 
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Tegangan geser maksimum pada poros dapat dihitung 
dengan menggunakan persamaan (2.31) : 

= syp 
tmax 

3,75 
50000Psi 

= 
3,75 

- 13333,3 Psi. 

Dari persamaan (2.32) dapat digunakan untuk mencari 
diameter poros : 

r max = [16 ·M]
2 

+[16·~]
2 

1(. n3 1(. n-

1f.r 

16.../(844,66 Lbin)2 +(63Lbin)2 

3,14 .. 13333,3Psi 
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= t&}713450,515Lbin2 + 3969Lbin2 

41866,66 
= 0,373 in 

D =0.72 in 
D = 18,54mm 

Agar lebih aman poros blade dibuat menjadi 20 mm. 

4.4. Perhitungan bantalan. 
Dari perhitungan poros yang sudah diketahui maka dalarn 

perhitungan bantalan data-data yang disajikan adalah sbb: 
Diameter poros = I 5 mm. 
Gaya bantalan di titik B, F8H = 170,656 N, F8V 

= 345,314 N 
Gaya bantalan di titik C, FcH = 46,543 N, FcV 

= 737,927 N 
Dari tabel lampiran 7 dan tabel larnpiran 8 bantalan 

diperoleh data dengan diameter I 5 mm type, single row deep 
grove ball bearing sbb: 
Co=790C= 1.320 n2=SOOrpm V=1 X=0,4 Y= 1,37 
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0 

Gam bar 4.12. single Row Ball Bearing 

4.5. Perhitungan pasak. 
Dari hasil perhitungan sebelumnya didapat data-data )ang 

menunjang pada perhitungan pasak, yaitu : 

H 

Torsi poros 63 Lb.in. 
Diameter poros = 20 mm. = 0.787 in. 
Dari tabel lampiran 9, diperoleh : 
Lebar pasak (W) = 1/8 in. 
Tinggi pasak (H)= 3/32 in. 

w 

Gam bar 4.13. Dimensi pasak 
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4.5.1. Bahan pasak. 
Bahan pasak ditentukan Baja karbon AlSI 1020, didapat 

(2.36)Syp = 50 Ksi. 
~"P = 50 Ksi = 50000 Psi. 
s$).., = 0,58 . Syp 

= 0,58 . 50000 Psi. 
= 29000 Psi. 

4.5.2. Meughitung tegaugan geser. 
Untuk menghitung tegangan geser pada pasak digunakan 

persamaan(2.3 7): 

s, - _ssyp_ 

= 

N 
29000Psi 

2,5 
= 11600 Psi 

dimana N = 2,5 

Gam bar 4.14. Tegangau geser pada pasak 
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4.5.3. Mengbitung panjang pasak untuk tegangan geser. 
Panjang pasak tegangan geser dapat diperoleh dari 

persamaan (2.38) : 
2.T 

SSW.D 
2.63/bin 

11600psi.1 / 8in.0,59in 
= 0.14 in. 

4.5.4. Mengbitung paojaog pasak untuk tegangan kompresi 
Panjang pasak untuk tegangan kompresi dapat diperoleh 

dari persamaan (2.39) : 

4.63/bin =--------
2000 psi.l / 8in.0,59in 

= 1,7 in. 
Dimana tegangan kompresi pada pasak : 

s 
Sc = _J!!._ dimana N = 2 5 N , 

5000 

2,5 
= 2000 Psi. 

4.5.5. Mengbitung pajang pasak 
Agar pasak menjadi aman maka panjang pasak lebih 

panjang 25% dari diameter poros. untuk itu panjang pasak dapat 
dicari dengan persamaan (2.40) : 
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L = Lc + (0.25 . D) 
= 1, 7 in + (0,25 .0,59 in) 
= 1,84 in. 
=46,91 mm 

4.6. Hasil Pengujian 
Setelah dilakukan pengujian mesin perajang plastik 

sebanyak 3 kali maka didaptkan basil seperti pada tabel di bawah 
ini : 

NO. MASSA (kg) WAKTU KAP ASIT AS 

I. 1,5 k 
2. 1,5 k 
3. 1.5 k 

Dari 3 kali pengujian di atas dapat diambil kesimpulan 
kapasitas rata - rata dari mesin perajang singkong sebesar ± l ,23 
kglmenit atau 73 kg/jam. 
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Berdasarkan hasil analisa didepan, dengan system 
penggerak baru pada mesin pemotong singkong ini, maka kami 
dapat memberikan kesimpulan bahwa: 

1. Berdasarkan percobaan pembebanan berulang - ulang, 
didapat gaya pemotongan singkong sebesar 196,98 N. 

2. Daya total untuk proses kelja mesin sebesar 0,29 Hp 
3. Jumlah putaran pada poros pisau adalah 500 rpm 
4. Didapat ukuran pulley sebagai berikut 

>- Diameter pulley I = 2 in 
~ Diameter pulley 2 = 6 in 

5. Poros menggunakan bahan baja karbon atau baja paduan 
dengan jenis poros trasmisi (line shaj) 

~ Diameter poros = 18.54 mm. 
Agar lebih aman diameter poros blade menjadi 20 mm. 

6. Motor penggerak yang dibutuhkan adalah 0,5 Hp 1500 
rpm 

7. Hasil pengujian mesin : 
};> Ketebalan irisan = 2 mm 
) Kapasitas mesin 1,23 kg/menit atau 73 kg/jam 

8. Berdasarkan hasil pengujian 3 singkong dengan massa 
I ,5 kg d idapat hasil dari irisan singkong : 

~lrisan 2 mm = 96% 
~ lrisan cacat (rusak) = 4% 

9. Perencanaan mesin transmisi mengunakan jenis belt 3 V 
Belt type B-48. 
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5.2. Saran 
Dari basil perancangan dan perhitungan yang dilakukan 

dalam pembuatannya penulis menyadari bahwa alat ini masih 
banyak kekurangan baik dari segi konstruksi, sistem maupun 
pengoperasiannya, yang diharapkan dapat dilakukan 
penyempumaan lebih lanjut pada penelitian berikutnya, sehingga 
alat ini bisa bekerja lebih effective dan efisien. Sedangkan untuk 
pengembangan lebih lanjut, ada kemungkinan alat ini difungsikan 
sebagai aJat perajang selain singkong dengan prinsip kerja sama. 
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Lampiran 1 : Tabel Konversi 
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Lampiran 2 : Tabel Bearing 
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Lampiran 3 : Tabel Faktor X dan Y untuk Bearing 

Table 9-5 Factor X and Y lor ball and roller beatings 
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Lampiran 4 : Tabel Jenis baban 
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Lampiran 5 : Bahan Flens dan baut 
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Lampirao 6 : Tabel Ulir 
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Gambar 1. Gambar AJat Keseluruban 1 



Gam bar 2. Gam bar AJat Keseluruhan 2 
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Gam bar 3. Poros dan bearing 



Gam bar 4. Tempat Keluar Ketela 



Gam bar 5. PegaasPendorong 



Gam bar 6. Motor 
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Gam bar 7. Pisau 



Gam bar 8. Pulley dan Belt 




